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Empat puluh karya Tintin dipamerkan di Jakarta.
Mulai Bali sampai Chicago. Bermula dari
mencontek gambar kartu pos.

MAGINE membelah dua lobi Bank q-'n

Bukopin, Jalan Kebon Sirih, Jakar-
ta Pusat, sejak 28 Maret lalu. Lukis-
an sepanjang lima meter itu terba-
gidalam tiga plot cerita dengan ser
feng menara-menara pura di Bali.
Plot pertama dipenuhi semburat warna
hijau dan kuning cerah dengan dominasi
mekaran merah hllll;” L.alu berubah jadi
muram: cokelat kusam, kuning layu, dan
hitam, dengan kombinasi bercak-bercak
merah seperu darah
meski tak semerniah vang
rah kembal mendom
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tema " Bias Po lanng1™ vang akan berakhir
Jumat pekan ini bukan untuk mengenang
penstiwa bom Bal. Melaimkan lebih beru
panapak nlas karva-karya Tintin, "Ini pa
meran tungisal sava vang kelima,” kata Tin
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dalam warna abstrak

Perubahan itu tak lepas dan pengaruh
guru-gurunya di UUB, Ahmad Sadali (al-
marhum), dan A.D. Pirous, vang baru pen-
siun sebagai mahaguru I'I'B. Keduanyase-
ring disebut-sebut sebagai pelopor seni ru-
pa abstrak yvang sering dibahasakan seba-
gai "gaya Bandung”, "Saya ingin melukis-
kan sesuatu yang lebih dan sekadar apa vang
dilihat pada objek,” kata Tinun, menge-
mukakan alasannya memilih aliran abstrak,

Objek yvang jach sumber illﬁplr.l.si I ten-
tu tidak datang begitu saja, Tintn gemar
mendatang empat-tempat eksons. Selain
Bali dlan Lombok, i kerap menelusun Paris,
Y unani, New York, dan negeri-negeri lain
i Eropa. "Sava selalu berusaha untuk mem-
perkava rasa dengan banvak melihat vang
il |||n1.||'|."[1|I|.L1't|.'l...i.

L pava vang dilakukan pelukis vang jugs
|u'|n|f|L usaha p:.'lu.:‘tak.m dan studio de
san grabis PHICOM ieutidak sia-sia. Pe-
mapnman rasa lewar mata kesenimanan
Fintin bisa didapat dalam 40 karya lukis
vang dipamerkannya

Selain Imagine vang berukuran § x 2
meter, ada Chiago Memory yvang juga ba-
nyak dipupi. Lukisan berukuran 90 x 90
cim vang dibasilkan pada 1999 i menam-
pilkan kota Chicago, Amenka Serikar, se-
caraabstrak dengan dominasi warna biru.
Lalu, sederetan lukisan bertema alam, se-
perts Gemarab Air Senja, h'ﬂ.'r.'l'.-lugm.
Utuk Redup Senpa, Vengab Hary, Gejolak
Harr, ataw Bras Malam,

Lukisan-lukisan ia ndak dihasilkan
berurutan. Ada kalanya, Tintin mengha-
silkan tiga hingga empat karva dalam wak-
tu yang sama. “Kalau mentok, saya ting-
galkan lukisan vang belum jadhiou, lalu sa-
v ambil kanvas lain," katanva, Lukisan
Biras Makam, nusalova, terlahir ketika Tin-
tin mentok mengerjakan Gejolak Has,

Crepolak Harz-nya pun dipinggirkan un-
tuk sementara, kalu ia mulai mengisi kanvas
kosong | amnya. Untuk Tintin, gava ber-
karya seperti it adalah hal vang lumrah,
“Lukisan, bagi saya, adalah pencerahan jiwa,
momen han,” katanya. “Jadi, kalau buntu,
maka kebuntuan itn menjadi momen baru
untuk menghasilkan karya lain, " katanya.

Tapi, bukan berarti Tintin keteteran
menjaga komposisi, baik komposisi objek
maupun warna. la pun tak lupa memberi
sentuhan maskulin vang menjadi ciri khas-
nya sejak awal,

"Saya perlu proses agar perubahan meod
sayatidak berpengaruh pada lukisan yang
sedang saya kerjakan,” kata Tintin. I pu-
la yang membuat karva-karya Tintin ma-
tang diatas kanvas. Karya-karyanya yan
marak bercerita tentang alam pun Sl.ldi.ﬁ
dipamerkan ke mancanegara, antara lain
Belanda, Jepang, Belgia, Australia, dan
Taiwan.
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Di plocket itk semeriah ya
pertama, w rah kembali mendomi
nasi kanvas. Lukisan tentang Balisebelum
dansesudah "tragedi 12 Oktober” itume
nyedot perhatian pengunjung pameran b warna abstrak
kisan tunggal Tintin S.A.R. Pameran ber ubahan itu tak lepas dari pengaruh
tema "Bias Pelangi” yang akan berakhir runya di ITB, Ahmad Sadali (al-
Jumat pekan ini bukan untuk mengenang
peristiva bom Bali. Mclainkan lebih beru
panapaktilas karya-karya Tintin. "Ini pa-
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percetakan dan studio de-
sain grafis PHICOM itutidak sia-sia. Pe-

 najaman rasa lewat mata kesenimanan

Tintin bisa didapati dalam 40 karya lukis
ang berukuran § x2
ang juga ba-
nyak dipuii. Lukisan berukuran 90 x 90
dibasilkan pada 1999 tu menam-
merika Serikat, se-
nasi warna biru.
bertemaalam, se-
pert Gemurub Air Senja, Kincir Angin,
dup Sewja, Tengab Hari, Gejolak

tau Bias Malam.
Kisan-lukisan itu tidak dibasilkan
berurutan. Ada kalanya, Tintin mengha-
silkan tiga hingga empat karya dalam wak-
“Kalau mentok, saya ting-
g belum jadiitu,llu sa-

bil Kanvas lain, " kat:
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kosong ainnya. Untuk Tintin, gaya ber-
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untuk menghasilkan karya lain,” katanya.
Tapi, bukan m:ﬁ'mbu
menjaga komposisi,baik komposisi
maupun warna. La pun tak hupa memberi
sentuhan maskulin yang menjadi ciri khas-
nya sejak awal.
wa perlu proses agar perubahan moad.
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sedangsayakerjakan, ata Tintin. It pu-
layangmembuatkarya-karya Tintinma-
tangdiatas kanvas. Karya-karyanya
marakberceria tntang alam pun;
dipamerkan ke mancancgara, antara lain
Belanda, Jepang, Belgia, Australia, dan
Taiwan.
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